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Dalam arti tertentu Anda benar: Teori Diskursus saya berusaha menimba habis-habisan potensi 
demokrasi radikal yang terkandung di dalam prosedur dan institusi-institusi demokratis yang 
sudah ada. Saya tidak mengenal gagasan yang lebih radikal daripada gagasan tentang perwujudan 
suatu asosiasi otonom yang terdiri dari para warganegara yang bebas dan mempunyai hak-hak yang 
sama, suatu asosiasi yang terbentuk atas dasar kesukarelaan. 

JURGEN HABERMAS, dari teks wawancara dengan penulis 


Para pendiri bangsa Indonesia menyadari, untuk masyarakat plural dengan aneka fragmentasi sosial- 
budaya, model demokrasi yang sebaiknya dikembangkan tidaklah menganut model majoritarian, 
melainkan model permusyawaratan (konsensus) yang inklusif. Secara teoretis hal ini memperoleh 
artikulasinya dalam model demokrasi deliberatif. Dengan membaca buku karya F. Budi Hardiman 
yang bernas dan solid ini, kita bisa memperoleh banyak insights untuk menutupi kemiskinan 
wawasan yang menjadi sumber penyimpangan dari ideal-ideal demokrasi permusyawaratan. 
YUDI LATIF, Direktur Eksekutif Reform Institute 


Indonesia telah melalui dua zaman ketika “demokrasi deliberatif” terpenggal. Pertama, dalam 
suasana politik revolusioner yang nyaris totaliter, disebut “Demokrasi Terpimpin”, 1958-1966. 
Kedua, di bawah kekuasaan birokratik-otoriter, disebut “Orde Baru”, 1966-1998. Kini, setelah 
Reformasi, mampukah demokrasi membawa kita ke sebuah konsensus? Pertanyaan ini pertanyaan 
Indonesia. Tapi masalah dasarnya ada di mana-mana. 
Di Jerman sejak akhir Perang Dunia II Habermas juga bergulat dengan itu. Masanya adalah ketika 
filsafat memasuki zaman “pasca-metafisik” dan kehidupan politik ditandai konsolidasi demokrasi 
parlementer dan kapitalisme. Apa yang dianggap sebagai fragmentasi sosial muncul. Menghadapi 
itu, filsuf dari Frankfurt ini mencoba mengatasi relativisme yang dibawakan oleh pemikir yang 
menekankan kebenaran kontekstual. Ia menawarkan rasionalitas yang komunikatif. Itulah dasar 
bagi “demokrasi deliberatif”-nya. 
Dalam buku ini, dengan bahasa Indonesia yang terang dan teliti, FF Budi Hardiman menguraikan 
usaha Habermas untuk menjawab pertanyaan di atas. Tendensi Habermas untuk terlampau yakin 
kepada “kekuatan integratif kata-kata” menimbulkan kritik dari para pemikir sesudahnya. Tapi 
FE Budi Hardiman berhasil memaparkan dasar dan proses argumentasi sang filsuf disertai sebuah 
wawancara dengan dia. Itu semua membuat karya pemikir Indonesia yang produktif dan handal 
ini layak dibaca dan diperdebatkan. 

GOENAWAN MOHAMAD, Penyair 


Buku ini langsung membawa ke inti tantangan masyarakat pluralis pasca-tradisional. Apakah dasar 
etis bagi penyelenggaraan negara apabila tidak lagi ada satu agama dan satu adat tertentu yang 
diterima oleh semua? Itulah tantangan yang dihadapi oleh Jiirgen Habermas dengan konsepsinya 
tentang demokrasi deliberatif. Buku ini tidak hanya memperkenalkan pemikiran Habermas tentang 
demokrasi, melainkan memiliki relevansi tinggi bagi kita di Indonesia. 

FRANZ MAGNIS-SUSENO, Guru Besar STF Driyarkara 
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Pengertian “demokrasi deliberatif” (demokrasi dalam arti demokratisasi) yang menjadi judul buku 
ini menawarkan cara melihat makna demokrasi dari sisi proses legitimasi, yakni pada kedaulatan 
rakyat itu sebagai prosedur. Tawaran yang disampaikan penulis, dipungut dari ide cemerlang 
filsuf Jiirgen Habermas dari Universitas Frankfurt, amat relevan dan kontekstual untuk kita. 
Kita terkaget-kaget sering dihasilkannya perda dan undang-undang yang ditolak masyarakat, 
di antaranya disebabkan oleh kurang diselenggarakannya “musyawarah”, “pertimbangan”, atau 
“konsultasi” (deliberatio) dengan aspirasi rakyat banyak. 

JAKOB OETAMA, Pemimpin Umum Kompas 


Demokrasi adalah persoalan mengkomunikasikan keragaman di antara anggota-anggota masyarakat. 
Namun kapitalisme sebagai sistem ekonomi yang masih berdominasi di dunia ini (yang juga masih 
berlaku di Indonesia) telah memerosotkannya menjadi sekadar “hubungan-hubungan strategis 
yang mengikuti mekanisme birokrasi dan pasar” (hlm. 214). Namun, tampaknya realitas tersebut 
sekarang secara agak tergesa sudah diterima oleh Habermas sebagai realitas yang tampaknya tidak 
bisa dilawan. Benarkah demikian? 
Habermas hanya perlu melihat praksis yang akhir-akhir ini terjadi di Amerika Latin, sebuah wilayah 
yang secara tradisional dianggap bagian dari budaya Barat (karenanya diasumsikan individualistis) 
dan kekristenan, sebagai palungan tempat dilahirkannya kapitalisme klasik maupun modern. Di sana 
demokrasi liberal dalam wilayah politik (yang selama ini terus dikaitkan dengan sistem kapitalisme 
dalam wilayah ekonomi) berhasil dioptimalkan sampai pada titik yang mempertanyakan dan 
mengguncang sendi-sendi yang paling keras kepala dari kapitalisme, yaitu akumulasi, konsentrasi, 
dan ekspansi kapital yang berakibat pada kesenjangan sosial yang di sana sudah bercokol selama 
ratusan tahun! Gagasan politik yang lebih egaliter tetap masih bisa lolos sebagai aspirasi yang hidup, 
bahkan memenangkan pertarungan Realpolitik di salah satu wilayah kebudayaan Barat. 
Pada akhirnya, memang aspirasi bagi kesetaraan bukanlah lagi kepentingan eksklusif bangsa- 
bangsa di “Timur”, dan aspirasi bagi kebebasan bukan juga kepentingan eksklusif bangsa-bangsa 
di “Barat”. Dalam dunia yang makin terbuka, dua unsur nurani kemanusiaan yang universal untuk 
dunia yang lebih merdeka dari ketakutan (yakni kebebasan) dan lebih merdeka dari kemiskinan 
(yakni keadilan) bisa dipertemukan dalam dunia yang sekarang makin menyatu dan sekaligus 
sedang berubah! Teori diskursus Habermas sebagaimana dituliskan oleh F. Budi Hardiman ini 
memiliki kesempatan unik untuk menjembatani ketegangan-ketegangan eksistensial di antara dua 
jenis kemerdekaan itu. Selamat membaca dan mempraktikkannya. 

BUDIMAN SUDJATMIKO, Pegiat Politik 


Tema yang bagus untuk dibahas dan diperkenalkan kepada publik, satu pembahasan dari kacamata 
filsafat. Demokrasi dan negara hukum memang berkenaan dunia ide-ide mendasar, bukan hanya 
soal teknis politis dan teknis juridis. Meskipun begitu, tentu dunia ide tidak hanya muncul tiba- 
tiba dari awang-awang yang masuk ke ruang hidup kita dari kesadaran sejarah bangsa lain. Dunia 
ide-ide yang kita adopsi dari luar itu harus pula didialogkan dengan tradisi dan kesadaran sejarah 
kita sendiri sebagai bangsa tentang bagaimana seharusnya kita mengelola kehidupan bernegara 
yang sesuai dengan tuntutan masa kini dan masa depan. 
Selamat kepada Budi Hardiman atas terbitnya buku ini, selamat atas produktivitasnya sebagai 
intelektual, dan selamat pula kepada pembaca yang akan mendapat pencerahan dengan membaca 
buku ini. 

JIMLY ASSHIDIO9IE, Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia 
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Prakata 


enelitian ini diterbitkan untuk menawarkan sebuah model 

bagi praktik demokrasi dan negara hukum pasca-Suharto 
di dalam masyarakat kita. Model yang ditawarkan di sini — 
dikenal dengan istilah “demokrasi deliberatif” - merupakan 
sebuah desakan untuk membuka ruang-ruang dan kanal- 
kanal komunikasi politis di dalam masyarakat kita yang se- 
dang melakukan reformasi politik dan hukum dengan mem- 
perhitungkan pluralitas orientasi etnis, religius dan politis. 
Pemikiran Jiirgen Habermas dalam bidang filsafat politik yang 
menjadi fokus penelitian ini bertitik tolak dari pengalaman 
yang sudah lama dimiliki oleh negara-negara demokratis di 
Eropa Barat dan Amerika Serikat, namun model yang diban- 
gun di atasnya sangat relevan dan aktual bagi masyarakat- 
masyarakat kompeks yang terglobalisasi dewasa ini, termasuk 
masyarakat Indonesia. Banyak topik dapat diteliti dalam pe- 
mikiran Habermas, namun penulis telah memilih untuk me- 
musatkan penelitian ini pada topik politik deliberatif dengan 
mengingat banyaknya persoalan kebijakan di negara kita yang 
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masih mengabaikan aspirasi publik. Masih terjadinya kebijakan-kebi- 
jakan pemerintahan di era reformasi yang mengintervensi wilayah privat 
masyarakat kita, seperti yang tampak dalam kasus Perda-Perda Syariah di 
beberapa daerah, RUUAPP, larangan terhadap Ahmadiyah, menunjuk- 
kan betapa mendesaknya studi mengenai pengambilan kebijakan publik 
secara deliberatif agar negara tidak terjebak di dalam godaan politik iden- 
titas yang menindas minoritas dan pluralitas. 

Eskalasi kompleksitas akibat modernisasi membawa permasalahan 
universal yang dialami oleh berbagai masyarakat dewasa ini, yaitu: 
persoalan integritas sosial dan solidaritas sosial di tengah-tengah fakta 
pluralisme dan relativisme nilai-nilai. Lewat teori diskursusnya Habermas 
berargumentasi bahwa integrasi dan solidaritas sosial masyarakat- 
masyarakat kompleks itu tidak lagi dapat dijamin oleh agama atau 
pandangan-pandangan metafisis, melainkan harus dikembalikan pada 
proses komunikasi sosial untuk mencapai saling pengertian di antara para 
warganegara dengan berbagai orientasi nilai dan cara hidup. Visi kritisnya 
itu menantang dan menentang setiap paternalisme dalam legislasi hukum, 
setiap fundamentalisme religius yang hendak melegitimaskan kekuasaan 
lewat agama maupun setiap ekspansionisme pasar yang mengebiri 
partisipasi demokratis para warganegara.. Untuk menawarkan visi yang 
sama, buku ini hadir di hadapan pembaca. 

Banyak keuntungan intelektual yang dapat diperoleh dari penelitian 
terhadap Teori Kritis Habermas karena filsuf ini banyak berdialog dan 
berdebat dengan tokoh-tokoh dari berbagai aliran filsafat dan sosiologi 
modern, sehingga pemahaman kita tentang pendekatan-pendekatan 
dan aliran-aliran itu diperluas dan diperkaya. Sejak tahun 90-an penulis 
telah mengikuti perkembangan Teori Kritis Habermas tahap demi tahap 
dan banyak terinspirasi olehnya. Sebelum penelitian ini, penulis telah 
menerbitkan dua penelitian lain tentang Teori Kritis Habermas. Yang 
pertama, Kritik Ideologi. Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan (Penerbit 
Kanisius, Yogyakarta, 1991), memusatkan perhatian pada tradisi pemikiran 
neo-Marxis yang melatarbelakangi teori kritis Habermas dan pada karya 
awalnya tahun 70-an dalam bidang filsafat pengetahuan. Atas permintaan 
banyak orang, penelitian itu diterbitkan ulang oleh Penerbit Buku Baik, 
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Yogyakarta, di tahun 2004 dengan judul Kritik Ideologi. Menyingkap 
Kaitan Pengetahuan dan Kepentingan Bersama Jiirgen Habermas. Buku 
yang sama diterbitkan lagi oleh Penerbit Kanisius, juga karena masih 
banyak permintaan. Penelitian kedua, Menuju Masyarakat Komunikatif 
(Penerbit Kanisius, 1993), memusatkan diri pada karya-karya Habermas 
di tahun 70-an dan 80-an. Juga buku ini atas permintaan diterbitkan 
lagi oleh Penerbit Kanisius. Kedua penelitian yang lebih dahulu ini dapat 
dianggap sebagai sebuah pengantar ke dalam pemikiran Habermas yang 
menjadi fokus penelitian yang sekarang ada di hadapan Anda ini. Di 
dalam beberapa kesempatan penulis juga telah memperkenalkan model 
demokrasi deliberatif Habermas dalam ulasan popular di beberapa media 
cetak, seperti harian Kompas, majalah Basis dan jurnal Diskursus. 

Bahan-bahan dalam buku ini berasal dari banyak sumber dalam 
penelitian yang penulis lakukan di Miinchen beberapa waktu yang lalu, 
antara lain hasil penelitian yang menjadi Magisterarbeit yang diajukan di 
Hochschule fiir Philosophie Miinchen. Teks Jerman itu sempat dikirimkan 
kepada Profesor Habermas di Starnberg, sebelum penulis mengadakan 
wawancara dengannya di musim dingin pada tanggal 20 Januari 2000 
untuk memastikan beberapa persoalan. Beberapa sumber baru yang 
belum terbit saat itu juga telah dipakai penulis dalam mengolah buku 
ini untuk aktualisasi, sehingga cakupan isi buku ini menjadi lebih luas 
daripada hasil penelitian di Miinchen itu. Pengolahan itu penulis lakukan 
agar buku ini sungguh dapat ditujukan kepada publik pembaca dalam 
masyarakat Indonesia. 

Penulis menyampaikan rasa terimakasihnya yang sangat mendalam 
kepada pihak-pihak yang mendukung baik penelitian di Jerman itu — 
saya mengingat Katholischer Akademischer Auslinder Dienst (KAAD) 
- maupun pihak-pihak di Indonesia yang ikut memotivasi penulis untuk 
mengolah penelitian ini lebih lanjut menjadi sebuah buku. Diskusi-diskusi 
yang kritis dan inspiratif dengan Prof. Dr. Norbert Brieskorn SJ pada waktu 
itu menjadi pangkal perkembangan komentar-komentar dan analisis- 
analisis dalam buku ini. Pandangan penulis kemudian berkembang lebih 
lanjut melalui diskusi-diskusi dalam banyak forum, kampus dan lembaga 
(dan tentu saja pribadi-pribadi yang berperan di dalamnya) di Indonesia 
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yang pernah mengundang penulis untuk mendiskusikan problem- 
problem yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: STF. Driyarkara 
Jakarta, Fakultas Filsafat Universitas Parahiyangan Bandung, Universitas 
Paramadina Jakarta, UIN Syarifhidayatullah Jakarta, Fisip Universitas 
Pasundan, STSI Bandung, Komnas HAM, LBH Jakarta, Jaringan Islam 
Liberal, Yayasan SET Jakarta, Lakpesdam NU, P3M Jakarta, Centropolis 
Jakarta, LSAF Jakarta, LP3ES Jakarta, Demos Jakarta, Friedrich Ebert 
Stiftung Jakarta, Freedom Institute Jakarta dan masih banyak pihak lain 
yang tidak mungkin disebutkan di sini. Penulis mengagumi kegigihan para 
aktivis dan pemikir di dalam asosiasi-asosiasi, forum-forum dan lembaga- 
lembaga itu dalam merajut ruang publik di negara kita. Atas terbitnya 
buku ini, penulis juga mengucapkan banyak terimakasih kepada Penerbit 
Kanisius Yogyakarta, dan kepada Sdr. Donny Ibrahim S.Sn. yang secara 
profesional telah melukis dan mendesain sampul buku ini. Akhirnya, rasa 
hutang budi dan terimakasih yang mendalam penulis ungkapkan dari hati 
kepada para Yesuit di Indonesia maupun di Jerman, di masa lalu maupun 
masih sampai sekarang yang telah ikut membentuk dan memelihara roh 
dan selera penulis untuk menekuni dunia pendidikan dan penelitian. 


Hong Kong, 30 Mei 2008 
F. Budi Hardiman 
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Pendahuluan 


ilsuf dan sosiolog kondang dari Universitas Frankfurt, 

Jurgen Habermas, memulai karier filosofisnya dengan 
sebuah strategi inovatif untuk mengatasi kekurangan-kekuran- 
gan teori emansipatoris Karl Marx, yakni dengan cara mene- 
kankan bahwa komunikasi sosial yang bersifat intersubjektif 
itu tak dapat direduksi pada hubungan-hubungan produksi 
yang bersifat instrumental. Komunikasi adalah untuk men- 
capai saling pengertian, sementara produksi adalah untuk 
manipulasi dan mengubah benda-benda. Sebagai ahli waris 
Marxisme kritis Barat Habermas membuat diagnosis tidak 
hanya tentang “perjuangan kelas diam-diam pada tataran in- 


1 melainkan 


ternasional di antara “kubu kapitalis dan sosialis” 
juga tendensi-tendensi krisis dalam masyarakat kapitalisme 
tua dan negara-negara kesejahteraan.” Diagnosis-diagnosis 
ini menimbulkan harapan di kalangan sosialis bahwa sebuah 


revolusi masih mungkin terjadi di dalam masyarakat kapi- 


1 TPB, hlm.229 
2 Lih. RHM, hlm.304-328 dan MuP,, hlm.105-129 
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talis Barat. Sebagai seorang pembaru program teoretis yang diprakarsai 
oleh Adorno dan Horkheimer, Habermas meneruskan kritik kedua pen- 
dahulunya ini dengan jalan menyingkapkan patologi-patologi di dalam 
masyarakat kapitalistis modern. Setelah kira-kira tiga tahun dia meneliti 
kondisi-kondisi yang memungkinkan kehidupan sosial dalam masyarakat 
modern, orang menyangka bahwa Habermas akan menerima sosialisme 
sebagai bentuk negara dan masyarakat yang sesuai dengan harapannya, 
namun pemikirannya tidak berlabuh ke situ, melainkan ke masyarakat 
kapitalis-liberal yang dulu dikritiknya sendiri. 

Buku monumentalnya Fakrizirit und Geltung (Fakta dan Kesahihan) 
(1992)? menjadi sasaran beberapa kritikusnya. Di dalam sebuah resensi 
buku di dalam majalah Jerman Der Spiegel (Nr.43, 1992) Ludwig Siep 
mengironikan pendirian Habermas di dalam karyanya itu sebagai 
“persetujuan secara sistematis terhadap negara hukum liberal dan sosial” 
dan “perdamaian dengan demokrasi parlementer”. Lebih tajam lagi 
Helmut Thielen menuduh sikap afirmatif Habermas terhadap masyarakat 
kapitalistis dewasa ini sebagai “ideologi yang tidak kritis” yang “mengabdi 
kepada kelas penguasa sebagai kedok dominasi modal yang impersonal”.£ 
Kritik-kritik ini mengandung kebenaran. Di dalam karya sistematisnya 
dalam filsafat politik itu, Habermas memang sudah meninggalkan sebuah 
aspek yang hakiki dari kritik teoretisnya, yakni kritik atas kapitalisme. 
Oleh karena itu orang memang dapat mengironikan perubahan pemikiran- 
pemikiran kritisnya: namun orang juga dapat salah paham mengenai 
proyek Habermas, kalau mengabaikan begitu saja maksud yang berada 
di balik karya-karyanya. Melampaui kritik atas kapitalisme, maksud 
pokok Teori Kritisnya adalah mencari kondisi-kondisi komunikatif yang 
memungkinkan diskusi-diskusi rasional tentang persoalan-persoalan 
publik dan pengambilan keputusan demokratis? Motif inilah yang 
mendominasi teori-teorinya yang membentang dari karya habilitasinya 


Strukturwandel der Offentlichkeit (Perubahan Struktur Ruang Publik) 


3 Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan judul Between Fact and Norm. Contribution 
to a Discourse Theory of Law and Democracy oleh William Rehg, The MIT Press, pada tahun 1996. 

4 Lih. Thielen, hlm.195, 198 

5 Bdk. Outhwaite, hlm.137 
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(1962) dan masterpiece-nya Theorie des kommunikativen Handelns (Teori 
Tindakan Komunikatif) (1981) sampai pada tulisan-tulisannya tentang 
etika diskursus. Di dalam Faktrizirit und Geltung dia menarik konsekuensi- 
konsekuensi karya-karya sebelumnya: mengembangkan pemikiran tentang 
ruang publik di dalam masyarakat majemuk dewasa ini dalam terang teori 
tindakan komunikatif dan etika diskursus. Pemikiran ini dituangkannya 
dalam bentuk “kontribusi-kontribusi teori diskursus tentang hukum dan 
negara hukum demokratis”. 
x 

Marilah kita menilik tonggak-tonggak utama perkembangan pemikirannya 
untuk mensketsakan perjalanan teoretisnya sampai ke karya sistematisnya 
yang terbaru itu. Secara umum kita dapat membedakan dua fase di 
dalam karya-karya Habermas. Sampai dengan karya sistematisnya 
yang pertama Erkenntnis und Interesse (Pengetahuan dan Kepentingan) 
di tahun 60-an yang menandai fase pertama, Habermas berupaya 
menemukan kemungkinan-kemungkinan di dalam teori-teori Marxis 
untuk mewujudkan kebebasan melalui sebuah praksis emansipatoris." 
Dahulu dia berpikir bahwa proyek ini dapat diwujudkan — alih-alih lewat 
paradigma kerja teori-teori Marxis - lewat refleksi yang diarahkan oleh 
kepentingan emansipatoris, yakni lewat analisis kritis atas komunkasi 
sosial yang terdistorsi. Waktu itu dia mengambil model psikoanalitis dari 
dialog antara dokter jiwa dan pasiennya sebagai paradigma Teori Kritisnya. 
Model ini “secara mengejutkan cocok dengan rekonstruksi Marx tentang 
sejarah” Psikoanalisis Freud dan kritik-ideologi Marx berhubungan 
satu sama lain. Semula Habermas ingin mengambil psikoanalisis sebagai 
model Teori Kritik Masyarakat dan menerapkannya dalam praksis politis, 
namun kemudian dia menghentikan proyek kritik-ideologi dengan gaya 
psikoanalitis ini. Mengapa? Seorang kritikusnya, Jozef Keulartz, memiliki 
jawabannya. 


6 Saya telah mempublikasi penelitian saya atas tahap awal pemikiran Habermas dalam Erkenntnis und Interesse 
ini dengan judul Kritik Ideologi. Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan, Kanisius, Yogyakarta, 1990. Lih. 
juga ulasan Frederick A. Olafson, hlm. 642 dst. Banyak sisi filosofis pemiakiaran Habermas dianalisis dalam 
teks ini. 


7 EL, hlm.336 
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Di dalam bukunya yang provokatif Die verkehrte Welt des Jiirgen 
Habermas (Dunia Terbalik dari Jiirgen Habermas), Keulartz mencoba 
menunjukkan persoalan epistemologis yang terkandung di dalam usaha 
Habermas untuk menerapkan psikoanalisis di dalam kritik-ideologi: 
Apakah seorang yang melakukan kritik-ideologi atau analisis masyarakat 
tidak sekaligus mempraktikkan kekuasaan yang berlebihan, karena 
pengetahuan orang ini mendapat prioritas sebagai kriterium kebenaran? 
Bagaimana secara persis membedakan antara ideologi dan refleksi, jika 
ideologi di dalam masyarakat kapitalis dewasa ini tidak lagi berdasarkan 
pada proses represi kolektif seperti ideologi kuno, melainkan sudah 
merasuki kesadaran dengan kekuasaannya yang tidak kelihatan? Keulartz 
berpendapat bahwa Habermas menemui jalan buntu dengan model 
psikoanalitis untuk teori masyarakatnya itu, karena antinomi “ideologi” 
dan “refleksi” tidak bisa melepaskan diri dari pengandaian-pengandaian 
berpikir subjek-objek yang oleh Habermas di kemudian hari disebut 
paradigma filsafat subjek (Subjekrsphilosophie).8 Hal itu kiranya dapat 
menjelaskan mengapa Habermas tidak lagi menekuni model kritik- 
ideologi dalam proyek Teori Kritisnya. 

Pada tahun 70-an Habermas mempersiapkan sebuah perubahan 
teoretis dengan mendalami struktur-struktur normatif komunikasi 
linguistis. Dia memperkembangkan sebuah pragmatika universal yang 
intinya adalah teori kebenaran sebagai konsensus dan teori evolusi sosial. 
Studi-studi ini membuka jalan bagi fase berikut pemikirannya yang 
memuncak di dalam Theorie des kommunikativen Handelns. Di sini dia 
berbalik arah dari filsafat subjek ke filsafat bahasa atau teori komunikasi 
dan dengan jalan ini dia meneruskan tradisi Teori Kritik Masyarakat. 
Tugas Teori Kritik Masyarakat dia rumuskan tidak hanya berdasarkan 
pada Marxisme Barat, melainkan juga pada teori Weber tentang 
rasionalisasi (Rationalisierungstheorie) dan konsep rasio komunikatif 
menurut Emil Durkheim dan Georg Herbert Mead. Di dalam masterpiece- 
nya ini Habermas mempertahankan sikap kritis-negatifnya terhadap 
masyarakat kapitalis dewasa ini dalam bentuk “tesis tentang kolonisasi” 


8 Bdk. Keulartz, hlm.240-245, 246 
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(Kolonisierungsthese). Akan tetapi anehnya dia tidak melanjutkan lagi 
program kritik masyarakat ini” 

Alih-alih mengeksplorasi dimensi-dimensi kritik masyarakatnya 
secara lebih tajam, Habermas kemudian mengalihkan perhatiannya 
kepada proyek etika diskursus di bawah pengaruh rekan kerjanya Karl- 
Otto Apel. Perubahan paradigma'' dilanjutkan dalam bidang etika 
dan tidak lagi dalam bidang teori sosial. Hal itu tampak dalam dua 
karyanya Moralbewufftsein und kommunikatives Handeln (Kesadaran 
Moral dan Tindakan Komunikatif) (1983) dan Erlduterungen zur 
Diskursethik (Penjelasan-penjelasan tentang Etika Diskursus) (1991). 
Di dalam karya-karya ini Habermas memusatkan dirinya pada sebuah 
analisis rekonstruktif atas kondisi-kondisi komunikasi bebas dominasi itu 
sendiri. Dia mengalihkan perhatiannya kepada filsafat praktis Kant dan 
mengembangkan filsafat Kant itu menjadi sebuah teori proseduralistis 
tentang pendasaran norma. Otfried Hoffe, seorang filsuf Kantian dari 
Tiibingen yang menyelidiki pengaruh Kant pada Habermas, memahami 
proyek etika diskursus sebagai pelengkap Theorie des kommunikativen 
Handelns. Karena minatnya pada filsafat praktis Kant, Hoffe menyebut 
proyek etika diskursus dari Habermas sebagai “kantische Wende” 
(peralihan Kantian)."' Meskipun disebut demikian, atribut “peralihan” 
tidak mengacu pada perubahan ke paradigma baru manapun, melainkan 
semata-mata mengacu pada minat baru atas pengarang tertentu, yaitu 
Kant. Sebagai ganti menggali kembali transendentalisme Kant, Habermas 
bahkan menerapkan paradigma filsafat intersubjektivitasnya pada filsafat 
praktis Kant. 


9 Mengapa Habermas tidak melanjutkan teori masyarakatnya? Klaus Roth menduga bahwa teori sosialnya 
menemui kesulitan-kesulitan, jika sekiranya dia melanjutkan program itu. Penyebabnya menurut Roth ada- 
lah teorinya tentang pragmatika universal. Meski tidak mengatakan secara eksplisit, di dalam komentarnya 
Roth memberi kesan seolah-olah Habermas akan menemui jalan buntu lagi, jika dia tidak meninggalkan 
pragmatika universal dan mengambil jarak terhadap teori sistem. Untuk penjelasan lebih lanjut lih. Roth, 
hlm.424-425. 

10 Roth meneliti sebuah tendensi baru di antara ,,para murid Habermas“ Honneth dan McCarthy yang mem- 
persoalkan secara kritis perubahan paradigma ini. Mereka mengambil jarak terhadap Habermas dengan ,,me- 
nerjemahkan tilikan-tilikan guru mereka ke paradigma filsafat subjek' yang diperluassecara intersubjektif”. 
Lih. ibid., hlm.423. 

11 Lih. Haffe, 1994, hlm.360,361,363 
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Kita dapat memahami teori diskursus tentang negara hukum 
demokratis yang ditawarkan Habermas dalam Fakrizitit und Geltung 
sebagai hasil terbaru dari peralihan Kantian itu. Di sini Habermas 
meneliti perkembangan-perkembangan baru di dalam bidang filsafat 
hukum dan filsafat negara, seperti: republikanisme (komunitarisme), 
liberalisme, proseduralisme hukum, demokrasi deliberatif, teori tentang 
masyarakat warga (Zivileesellschaft) dst. Dengan bantuan teori diskursus 
dia menggarap secara intensif prinsip-prinsip, norma-norma dan kondisi- 
kondisi negara hukum modern dan politik demokratis di dalam masyarakat- 
masyarakat majemuk dewasa ini. Seperti dalam karya-karyanya yang lain, 
dalam karya sistematisnya yang terbaru ini Habermas juga melakukan 
dialog-dialog kritis dengan berbagai pemikir terkemuka — dengan para 
filsuf politik kontemporer baik dari Eropa maupun dari Amerika Serikat. 
Motif utama dari Theorie des kommunikativen Handelns — dualisme sistem 
dan Lebenswelt (dunia-kehidupan) — muncul sebagai rekonstruksi teoretis 
atas negara hukum demokratis. Di dalam teori negara hukum tersebut 
hukum berfungsi sebagai mediasi antara sistem dan Lebenswelt. Berbeda 
dari Adorno, Horkheimer dan Marcuse, untuk Teori Kritisnya Habermas 
akhirnya memandang -— seperti dikatakan Hiffe — “hukum dan negara 
sebagai momen hakiki masyarakat modern”? dan secara jelas berpihak 
kepada negara hukum demokratis modern. 

Jadi, Teori Kritis Habermas tidak berlabuh pada bentuk negara 
dan masyarakat sosialistis dari jenis manapun justru karena Habermas 
berpendapat bahwa inti normatif dari sosialisme dapat diwujudkan di 
dalam sebuah negara hukum demokratis. Habermas mengabstraksi 
“sosialisme” sebagai “hakikat dari prasyarat-prasyarat yang mutlak 
untuk cara hidup yang teremansipasi...,yang harus disepakati oleh para 
peserta komunikasi itu sendiri”. Negara hukum demokratis sebagai 
proyek “organisasi-diri suatu komunitas hukum” cocok dengan inti 
normatif tersebut. Akan tetapi Habermas lalu menunjukkan bahwa “di 
dalam politik yang disekularisasikan sepenuhnya, negara hukum tanpa 


12 Haffe, 1993 
13 FG.,hlm.12 
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demokrasi radikal tak dapat diwujudkan dan tak dapat dipertahankan.” 
Demokrasi radikal ini bukanlah “sosialisme yang mengatur dirinya sendiri” 
(Selbstverwaltungssozialismus), melainkan terdapat di dalam radikalisasi 
demokratis dari kondisi-kondisi komunikasi di dalam negara hukum 
demokratis yang sudah ada. Habermas ingin menengahi antagonisme 
klasik antara kapitalisme dan sosialisme dengan posisi ketiga dan dengan 
jalan itu juga ingin mendamaikan warisan sejati demokrasi liberal 
dan sosialisme.” Alih-alih bersikeras pada utopia sosialistis Habermas 
menyambut pluralisme bentuk-bentuk komunikasi di dalam masyarakat 
majemuk modern. Hal ini membuat pemikirannya terasa menarik dan 
penting bagi teori politik setelah robohnya komunisme di Eropa. 
xx 

Buku yang ada di hadapan Anda ini merupakan sebuah upaya untuk 
memahami dan menguji secara kritis kontribusi-kontribusi teori diskursus 
Habermas untuk teori demokrasi dan negara hukum modern. Faktizitiitund 
Geltung menawarkan banyak tema untuk didiskusikan, maka dibutuhkan 
pembatasan-pembatasan. Seperti terumus dalam judul Demokrasi 
Deliberatif, Menimbang “Negara Hukum” dan “Ruang Publik” dalam Teori 
Diskursus Jiirgen Habermas, penelitian saya ini memusatkan diri pada 
makna diskursus praktis untuk memahami negara hukum modern dan 
demokrasi deliberatif. Jadi, saya terutama ingin menjawab pertanyaan, 
sejauh mana konsep diskursus praktis dapat membantu untuk memahami 
kondisi-kondisi kehidupan bersama secara politis di dalam masyarakat 
majemuk. Sebagai sebuah teori politik yang berpijak pada fakta pluralitas 
cara hidup dan orientasi nilai dalam masyarakat modern, teori diskursus 
dari Habermas ini sangat relevan untuk masyarakat Indonesia pasca- 
Suharto yang ingin mengedepankan hukum dan hak-hak asasi manusia 
dalam proses demokratisasi dan reformasi. Tesis induk yang akan saya 
ulas di dalam buku ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Teori diskursus 
bukanlah teori yang mendorong praksis revolusioner, melainkan sebuah 
teori yang memperjelas praktik-praktik negara hukum yang sudah ada 


14 Ibid., hlm.13 
15 Lih. Siep, hlm.293 
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dan mendorong pembukaan kanal-kanal komunikasi politis di dalamnya. 
Dalam konteks Indonesia kita dapat mengatakan bahwa teori diskursus 
akan membantu para politikus, para pejabat negara, birokrat, para aktivis 
hukum dan sosial dalam masyarakat sipil dan para warganegara sebagai 
keseluruhan untuk memahami mekanisme demokratis sebuah negara 
hukum dari aspek-aspeknya yang paling mendasar. Model demokrasi 
deliberatif yang dibangunnya dapat menawarkan sebuah paradigma baru 
bagi praktik-praktik hukum dan negara hukum pasca-otoritarianisme 
rezim Orde Baru. 

Saya akan membuktikan bahwa, dalam perbandingannya dengan 
teori-teori klasik tentang negara hukum yang dicetuskan oleh Rousseau, 
Locke atau Montesguieu, teori diskursus Habermas bisa lebih baik 
menjelaskan konsep negara hukum demokratis dalam kondisi-kondisi 
pluralisme dewasa ini. Dalam arti ini Habermas telah berhasil mere- 
konstruksi paham negara hukum klasik dengan paradigma komunikasi. 
Kendatipun tak dapat mengakhiri problematik klasik tentang legitimasi 
demokratis, teori diskursus sekurang-kurangnya dapat menunjukkan 
bahwa upaya pencarian legitimasi memiliki sebuah ciri diskursif. Di 
samping akan menunjukkan kekuatan ini saya juga akan memperlihatkan 
bahwa teori diskursus mengandung beberapa kesulitan dalam aplikasinya 
dalam Realpolitik. Rekonstruksi negara hukum demokratis lewat teori 
diskursus tersebut dalam arti tertentu memperlemah unsur-unsur kritis 
yang masih terkandung di dalam karya-karya Habermas yang terdahulu. 

Untuk mempermudah pemahaman, saya akan membagi uraian saya 
di dalam enam bab. Rencana saya di dalam setiap bab dapat dijelaskan 
sebagai berikut: Teori diskursus tidak baru dalam perkembangan pemikiran 
Habermas. Embrio teori diskursus dapat ditemukan pada tahun 70-an 
dalam konteks perdebatan antara Habermas dan Niklas Luhmann.'S Yang 
baru adalah aplikasinya dalam bidang politik sebagai teori demokrasi dan 
hukum. Oleh sebab itu saya menganggap penting untuk membahas secara 
rinci susunan teori diskursus yang dirancang Habermas khususnya dalam 
karya-karyanya yang terdahulu. Pembahasan itu terdapat dalam bab 


16 Lih. TGS., hlm.101-141 
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pertama buku ini. Di dalam bab ini saya juga akan mengklarifikasi konsep- 
konsep dasar yang penting untuk memahami pembahasan-pembahasan 
dalam bab-bab selanjutnya. Bab ini akan ditutup dengan pemahaman 
konsep proseduralisme atau diskursus praktis sebagai prosedur. Di dalam 
bab kedua saya mencoba menunjukkan bagaimana pemahaman Habermas 
mengenai diskursus praktis diaplikasikan di dalam norma-norma hukum. 
Pembahasan dalam bab ini menjadi dasar bagi bab ketiga di mana saya 
akan mendiskusikan interpretasi negara hukum demokratis versi teori 
diskursus Habermas. Di sini saya mencoba membandingkan konsep 
negara hukumnya dengan ajaran negara hukum klasik dan selanjutnya 
saya juga akan menunjukkan kelebihan-kelebihan teori diskursus. Bab 
keempat membahas bagaimana Habermas memakai model demokrasi 
deliberatif sebagai teori demokrasi proseduralistisnya. Selain mengajukan 
beberapa pertanyaan kritis atas model demokrasi deliberatif ini saya dalam 
bab ini juga akan menunjukkan kontribusi model ini untuk memahami 
politik dewasa ini. Untuk lebih memperjelas lagi posisi Habermas di dalam 
konstelasi teori-teori politik dewasa ini, saya mencoba dalam bab kelima 
untuk mendialogkan teori diskursusnya dengan komunitarisme dan 
liberalisme. Di sini saya akan memperlihatkan bahwa teori diskursus dapat 
menawarkan sebuah model alternatif bagi komunitarisme dan liberalisme, 
dan model tersebut menarik untuk masyarakat kita. Dalam bab keenam 
akhirnya saya akan menutup buku ini dengan beberapa catatan kritis 
untuk membuka diskusi lebih lanjut. 
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Bab 1 
Konsep-Konsep Dasar 
Teori Diskursus 


itik-tolak filsafat politik Habermas dapat dirumuskan di 

dalam sebuah pertanyaan yang mendasari keseluruhan 
kehidupan sosial kita dewasa ini: Apakah syarat kemungkin- 
an kehidupan bersama secara politis di dalam masyarakat- 
masyarakat kompleks dewasa ini, sesudah cara-cara legitimasi 
politis tradisional yang kebal terhadap kritik mengalami krisis? 
Di dalam karya sistematisnya dalam filsafat politik, Fakrizirir 
und Geltung, Habermas mencoba menjawab pertanyaan ini 
secara rinci. Untuk itu dia tidak mencari pendasaran-akhir 
(Letzbegriindung) moral ataupun rasio yang merupakan pi- 
jakan metafisis teori-teori politik klasik, karena - sebagaima- 
na dikatakannya berulang kali- kehidupan bersama kita se- 
cara politis dewasa ini ditandai oleh kemajemukan orientasi 
nilai dan kepentingan, maka tidak lagi dapat diartikulasikan 
melalui konsep-konsep metafisis tradisional, agama maupun 
ideologi-ideologi. Sebaliknya apa yang menarik perhatiannya 
adalah kenyataan bahwa di dalam masyarakat-masyarakat 
pasca-tradisional argumentasi tentang aturan-aturan politis 
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bersama memainkan peran yang semakin penting, dan tidak ada sebuah 
pandanganpun yang dapat menjadi dasar pijakan bersama sebelum dise- 
pakati bersama secara bebas oleh semua pihak yang berkepentingan. Oleh 
karena itu Habermas mengarahkan perhatiannya kepada kondisi-kondisi 
komunikasi yang memungkinkan sebuah praksis pencapaian konsensus 
dapat dilakukan secara bebas dan fair: Dia mengembangkan teori dis- 
kursusnya (Diskurstheorie). 

Seperti dijelaskan oleh Habermas sendiri, teori diskursus bukanlah 
sebuah usaha baru untuk menilai masyarakat modern. Teori ini juga 
bukanlah sebuah teori sosial yang menyeluruh seperti teori-teori sosial 
politis dari Aristoteles, Hegel atau Marx.” Teori-teori klasik ini hendak 
mengarahkan sejarah umat manusia sebagai keseluruhan untuk menca- 
pai tujuan tertentu dan beroperasi dengan erandnarrative yang hendak 
menata kehidupan umat manusia sebagai keseluruhan untuk bersama- 
sama menuju ke sebuah tujuan tunggal. Sebaliknya teori diskursus sama 
sekali tidak menawarkan tujuan apa pun yang harus dicapai oleh masya- 
rakat modern. Segala bentuk teleologi yang mewarnai metafisika dan 
teori-teori politik klasik telah ditinggalkan. Yang ingin ditunjukkan oleh 
teori diskursus bukanlah tujuan masyarakat, melainkan hanya cara atau 
prosedur untuk mencapai tujuan itu. Tujuan itu sendiri pada gilirannya 
harus disepakati bersama menurut sebuah prosedur komunikasi yang 
tepat. Teori ini sangat menekankan keharusan praksis komunikasi yang 
sudah terdapat di dalam masyarakat modern sendiri dan berusaha mera- 
dikalkan praksis komunikasi tersebut. Alih-alih menawarkan ajaran tele- 
ologis tertentu, teori diskursus menawarkan sebuah radikalisasi prosedur 
komunikasi politis untuk mencapai konsensus dasar (Grundkonsens) 
yang memperkokoh integritas masyarakat dan negara: Rasio, moral dan 
demokrasi berhubungan timbal-balik secara setara di dalam komunikasi- 
komunikasi diskursif mengenai kehidupan bersama secara politis yang 
dikehendaki di dalam sebuah masyarakat modern. Jadi, teori diskursus 
secara radikal berorientasi pada prosedur. Dengan teori inilah Habermas 
hendak memberikan sebuah sumbangan untuk memahami kehidupan kita 


17  Bdk.FG., hlm.450 
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